BAB V
PENUTUP
5.1 kesimpulan

Berdasaarkan hasil uraian data hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) pada materi relasi dan fungsi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIlic SMP Negeri 2 Bolangitang Barat tahun
ajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data siklus I dan
siklus 1l, dimana pada pembelajaran siklus | terdapat 14 dari 26 siswa atau
53,85% yang tuntas belajar sedang pada pembelajaran siklus Il meningkat
menjadi 24 dari 26 siswa atau 92,31% yang tuntas belajar.

2. model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
dapat digunakan dalam pembelajaran matematika khsusnya materi relasi

dan fungsi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dalam proses pembelajaran matematika pada
materi relasi dan fungsi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu guru hendaknya menggunakan model pembelajran kooperatif

tipe Team Assisted Individualization (TAI).



2. Guru hendaknya selalu meningkatkan wawasan pengetahuan tentang
berbagai model dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat memilih
dan menggunakan model pembelajaran yang relevan untuk melaksanakan
prose pembelajaran. Diharapkan model pembelajran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dapat dicobakan pada materi yang lain.

3. Siswa diharapkan untuk selalu mengembangkan pengetahuan yang

dimilikinya melalui diskusi kelompok atau berbagai kegiatan lainnya.
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